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   Pemeriksaan kesehatan rutin adalah salah satu langkah
dalam mencegah berbagai penyakit. Salah satu masalah
kesehatan masyarakat Indonesia adalah kurangnya
pengetahuan tentang cara menjaga kesehatan. Sebagian
masyarakat belum memahami tentang berbagai penyakit,
cara pencegahannya, dan penanganannya. Ini menjadi hal
yang penting untuk diatasi, karena dengan pengetahuan
tentang kesehatan, masyarakat dapat menjaga kesehatan diri
dan lingkungannya. Salah satu contohnya adalah kurangnya
perhatian pada pemeriksaan kolesterol. Kolesterol tinggi, atau
hiperkolesterolemia, terjadi ketika kadar kolesterol dalam
darah melebihi batas normal. Kolesterol adalah lemak yang
sebagian besar diproduksi oleh hati dan sebagian kecilnya
berasal dari makanan. Kondisi kolesterol tinggi dapat
meningkatkan risiko penyakit serius seperti stroke dan
serangan jantung, karena penumpukan kolesterol dalam
pembuluh darah (Firdiansyah, 2014).
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 Banyak orang jarang atau bahkan tidak pernah melakukan
pemeriksaan kesehatan secara berkala atau medical check-up
(MCU). Akibatnya, banyak penyakit yang baru terdeteksi saat
sudah dalam kondisi parah atau bahkan terlambat untuk
ditangani. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018,
hanya 3 dari 10 orang penderita penyakit tidak menular yang
terdeteksi, sementara sisanya tidak menyadari bahwa mereka
sakit. Lebih lanjut, sekitar 70 persen penderita kanker baru
terdeteksi pada stadium lanjut karena seringkali tidak
menunjukkan gejala pada stadium awal. Upaya deteksi dini
melalui pemeriksaan kesehatan berkala dapat mencegah
keparahan penyakit tersebut.

 Menurut Tam T. Ngo dkk pada tahun 2021 ., pemeriksaan
kesehatan rutin memberikan manfaat yang signifikan dalam
memberikan informasi tentang status kesehatan, mendeteksi
penyakit secara dini, dan merencanakan pengobatan yang
tepat waktu. Ini dapat mengurangi biaya rawat inap di masa
depan dan meningkatkan kesehatan serta kualitas hidup.
Dengan demikian, pemeriksaan kesehatan rutin tidak hanya
penting untuk mendeteksi penyakit secara dini, tetapi juga
untuk mencegah kemungkinan komplikasi yang dapat terjadi
akibat penyakit yang tidak terdeteksi.



     Menurut penelitian Hee Yun Lee dkk tahun 2023 ., literasi
kesehatan dan tingkat pendidikan mempengaruhi
kemungkinan seseorang untuk menjalani pemeriksaan
tahunan. Mereka menemukan bahwa orang dewasa muda
yang kesulitan mencari informasi kesehatan cenderung tidak
mencari bimbingan medis, sedangkan kelompok usia lanjut
yang mengalami kesulitan memahami informasi kesehatan
cenderung lebih termotivasi untuk menjalani pemeriksaan
fisik dan berkonsultasi dengan penyedia layanan kesehatan.
Intervensi kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan
literasi kesehatan berdasarkan kelompok umur dianggap
sebagai langkah awal untuk mendorong pemeriksaan rutin.



 Merupakan langkah awal yang dapat membantu masyarakat
untuk mendeteksi penyakit tidak menular sejak dini. Definisi
lain mengungkapkan cek kesehatan secara berkala adalah
skrining yang dilakukan secara teratur pada populasi yang
sehat atau relatif sehat. 

Cek KesehatanCek Kesehatan
Secara BerkalaSecara Berkala

Memeriksa kesehatan secara berkala agar kesehatan kita
terjaga, periksalah secara rutin, yaitu tekanan darah, cek kadar
gula darah, cek kolesterol darah, tes darah lengkap di
laboratorium, dan ukur lingkar perut. (Stol, Yrrah H. dkk, 2017).
Untuk perempuan, lakukan deteksi dini kanker leher rahim.
Pemeriksaan ini dapat dilakukan di Puskesmas, Posyandu,
Posbindu dapat dengan menggunakan BPJS.



   Glukosa darah, atau gula darah, adalah gula utama yang
ditemukan dalam darah Anda. Glukosa darah merupakan
sumber energi utama bagi tubuh Anda. Glukosa darah berasal
dari makanan yang Anda makan. Tubuh Anda memecah
sebagian besar makanan tersebut menjadi glukosa dan
melepaskannya ke dalam aliran darah Anda. Ketika glukosa
darah Anda naik, tubuh memberi sinyal kepada pankreas
Anda untuk melepaskan insulin. Insulin adalah hormon yang
membantu glukosa masuk ke dalam sel-sel Anda untuk
digunakan sebagai energi.

  Cek Glukosa Darah/Cek Glukosa Darah/
Gula DarahGula Darah
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Apa itu Diabetes?Apa itu Diabetes?
     Diabetes adalah penyakit yang disebabkan oleh kadar
glukosa darah yang terlalu tinggi. Jika Anda menderita
diabetes, tubuh Anda tidak memproduksi insulin dalam
jumlah cukup, tidak dapat menggunakannya sebagaimana
mestinya, atau keduanya. Terlalu banyak glukosa yang
tertinggal di dalam darah dan tidak mencapai sel-sel tubuh.
Seiring berjalannya waktu, kadar glukosa yang terlalu tinggi
dalam darah dapat menyebabkan masalah kesehatan yang
serius (komplikasi diabetes). Jadi, jika Anda menderita
diabetes, penting untuk menjaga kadar glukosa darah dalam
kisaran target 

https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetescomplications.html




     Hipoglikemia , yang juga disebut glukosa darah rendah,
terjadi saat kadar glukosa darah Anda turun di bawah batas
yang sehat bagi Anda. Bagi banyak penderita diabetes, ini
berarti kadar glukosa darah lebih rendah dari 70 mg/dL.
Angka Anda mungkin berbeda, jadi konsultasikan dengan tim
perawatan kesehatan Anda untuk mengetahui kadar glukosa
darah rendah bagi Anda.  Gejala gula darah rendah cenderung
muncul dengan cepat. Gejalanya bisa berbeda pada setiap
orang, tetapi bisa meliputi:

Goncangan
Berkeringat
Kegugupan atau kecemasan
Mudah tersinggung atau bingung
Pusing
Kelaparan

Dampak Glukosa DarahDampak Glukosa Darah
     Kadar glukosa darah yang tinggi disebut hiperglikemia.
Gejala yang menunjukkan kadar glukosa darah Anda mungkin
terlalu tinggi meliputi:

Merasa haus
Merasa lelah atau lemah
Sakit kepala
Sering buang air kecil
Penglihatan kabur
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Cek Tekanan DarahCek Tekanan Darah

Tekanan darah adalah tekanan yang diukur dalam satuan
milimeter air raksa di dalam sistem arteri utama tubuh.
Tekanan darah secara konvensional dibagi menjadi tekanan
sistolik dan diastolik. Tekanan sistolik adalah tekanan darah
maksimum selama kontraksi ventrikel; tekanan diastolik
adalah tekanan minimum yang tercatat sebelum kontraksi
berikutnya.
Tekanan darah biasanya ditulis sebagai tekanan sistolik di
atas tekanan diastolik (misalnya, 120/80 mmHg). Tekanan
darah minimum yang dapat diterima ditentukan oleh perfusi
organ vital yang adekuat tanpa gejala hipotensi. Tekanan ini
biasanya lebih dari 90 mmHg sistolik dan 60 mmHg diastolik,
meskipun dapat terjadi variasi yang besar di antara pasien. 

PengertianPengertian  

 Tekanan Darah Tinggi (hipertensi) adalah suatu peningkatan
tekanan darah di dalam arteri. Pada pemeriksaan tekanan
darah akan didapat dua angka. Angka yang lebih tinggi
diperoleh pada saat jantung berkontraksi (sistol), angka yang
lebih rendah diperoleh pada saat jantung berelaksasi
(diastol). Dikatakan tekanan darah tinggi jika pada saat duduk
tekanan sistolik mencapai 140 mmHg atau lebih, atau
tekanan diastolik mencapai 90 mmHg atau lebih, atau
keduanya. Pada tekanan darah tinggi, biasanya terjadi
kenaikan tekanan sistolik dan diastolik (WHO, 2023).
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Cek KolesterolCek Kolesterol
PengertianPengertian  

   Kolesterol merupakan suatu molekul penting pada
manusia, dengan kelebihan dan kekurangan kadarnya dalam
tubuh dapat menyebabkan berbagai penyakit. Kolesterol
mudah terakumulasi dalam tubuh ketika konsumsi makanan
berkolesterol tinggi, kurang aktivitas fisik, merokok, dan lain
lain. Hal ini jika tidak dikendalikan dengan baik akan
menyebabkan penyakit tidak menular atau penyakit
degeneratif (Schade et al., 2020).
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 Asupan kolesterol yang tinggi dapat menyebabkan efek
terhadap profil lipid, yaitu meningkatkan kadar kolesterol
total, trigliserida, LDL, dan penurunan HDL. Diet banyak
mengandung lemak jenuh akan meningkatkan produksi
kolesterol, jika produksinya berlebihan akan disimpan pada
dinding pembuluh darah yang menyebabkan tersumbatnya
aliran darah dan bahkan dapat mengakibatkan pecahnya
pembuluh darah (Yulianti dkk., 2015). Peningkatan konsumsi
lemak sebanyak 100 mg/hari dapat meningkatkan kolesterol
total sebanyak 2-3 mg/dl. Keadaaan tersebut dapat
berpengaruh pada proses biosintesis kolesterol, sehingga
meningkatkan kadar kolesterol darah (Yani, 2015).
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Dampak Kadar KolesterolDampak Kadar Kolesterol
TinggiTinggi    Terhadap KesehatanTerhadap Kesehatan

Kadar kolesterol tinggi sering muncul karena gaya hidup yang
kurang sehat, seperti minimnya aktivitas fisik, kebiasaan
merokok, dan konsumsi makanan yang tinggi lemak. Ketika
jumlah kolesterol total dalam tubuh mencapai 240 mg/dl
atau lebih, hal ini bisa memicu berbagai masalah kesehatan
serius. Berikut adalah lima penyakit yang umum diakibatkan
oleh tingginya kadar kolesterol dalam darah:

Kolesterol tinggi dapat memicu penumpukan plak di dinding
arteri, sehingga aliran darah menjadi tersendat. Hal ini
membuat jantung harus bekerja lebih keras untuk
mengalirkan darah, yang akhirnya meningkatkan tekanan
darah. Jika kondisi ini tidak diatasi, hipertensi dapat
memperbesar risiko terkena penyakit jantung.

11..   HipertensiHipertensi
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Kelebihan kolesterol menyebabkan timbunan lemak di arteri
koroner, yaitu pembuluh darah yang memberikan pasokan
darah ke jantung. Ketika arteri tersebut tersumbat, pasokan
darah ke jantung berkurang, menyebabkan rasa sakit di dada
atau angina. Gejala ini sering menjadi peringatan awal
adanya penyakit jantung koroner.

Kondisi ini terjadi saat plak kolesterol menyumbat arteri
perifer, terutama di bagian kaki. Penyumbatan ini dapat
menghambat sirkulasi darah, menimbulkan rasa nyeri, mati
rasa, atau bahkan meningkatkan kemungkinan amputasi jika
tidak ditangani secara tepat.

2. Angina (Nyeri Dada)2. Angina (Nyeri Dada)

3. Penyakit Arteri Perifer3. Penyakit Arteri Perifer
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Kolesterol tinggi dapat menyebabkan akumulasi plak di arteri
karotis yang mengirimkan darah ke otak. Jika aliran darah ini
terhalang, risiko terkena stroke meningkat. Stroke terjadi saat
pasokan oksigen dan nutrisi ke otak terganggu karena arteri
tersumbat.

Penyakit jantung koroner merupakan salah satu ancaman
terbesar dari kolesterol tinggi. Penumpukan plak di
pembuluh darah yang menyuplai jantung menyebabkan
penyempitan arteri. Jika aliran darah ke otot jantung terhenti
sepenuhnya, hal ini dapat memicu serangan jantung. Gejala
yang muncul antara lain nyeri dada, kelelahan, dan sesak
napas.

5. Penyakit Jantung Koroner5. Penyakit Jantung Koroner

4. Penyakit Arteri Kerotis4. Penyakit Arteri Kerotis
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Asam urat atau gout adalah nyeri sendi berat yang disertai
kemerahan, bengkak, dan rasa hangat akibat penumpukan
kristal asam urat di sendi. Kondisi ini paling sering terjadi di
jempol kaki, tetapi bisa juga menyerang sendi pada jari kaki
yang lain, lutut, atau pergelangan kaki.

Asam urat adalah zat sisa hasil metabolisme purin yang
sebagian besar disaring oleh ginjal dan dikeluarkan melalui
urine. Jika tubuh memproduksi asam urat dalam jumlah yang
berlebihan atau ginjal tidak mampu mengeluarkannya
dengan efektif, kadar asam urat dalam darah meningkat.
Kondisi ini disebut hiperurisemia yang dapat menyebabkan
terbentuknya kristal asam urat tajam di sendi, jaringan, dan
organ lainnya, menyebabkan peradangan dan nyeri

Cek Asam UratCek Asam Urat
PengertianPengertian  
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Tabel Kadar Asam UratTabel Kadar Asam Urat
Pria dan WanitaPria dan Wanita





Secara umum, penyebab asam urat tinggi bisa dibedakan
menjadi 3 kelompok besar, yakni peningkatan produksi
(input), penyerapan (pemrosesan), dan pengeluaran (output),
dengan penjelasan singkat berikut ini:

Asam urat memang normalnya diproduksi oleh tubuh.
Namun, ada beberapa kondisi yang bisa menyebabkan
peningkatan kadarnya dalam tubuh, meliputi:

Memiliki kebiasaan konsumsi makanan tinggi purin,
termasuk daging merah, jeroan, boga bahari (seafood),
dan kacang-kacangan.
Memiliki kebiasaan makan maupun minum yang manis
atau beralkohol.
Mengonsumsi obat-obatan tertentu, seperti golongan
diuretik, obat kemoterapi, dan obat imunosupresan.
Mengalami kelebihan berat badan, bahkan obesitas.
Mengalami peradangan akut, termasuk baru saja
menjalani operasi, yang akan meningkatkan peradangan
secara umum, termasuk peningkatan produksi asam urat.

Penyabab Asam UratPenyabab Asam Urat

11.. Adanya Peningkatan Kadar Asam UratAdanya Peningkatan Kadar Asam Urat
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Ginjal yang bertugas menyerap dan mengeluarkan sisa asam
urat memegang peran penting dalam kadarnya dalam tubuh.
Jadi, gangguan fungsi ginjal pun akan menyebabkan
peningkatan kadar asam urat dalam darah. 

Adanya gangguan pada ginjal maupun saluran urine,
termasuk batu saluran kemih, bisa mengganggu aliran urine
yang merupakan media keluarnya asam urat. 

2. Gangguan pada proses penyerapan dan2. Gangguan pada proses penyerapan dan
pemrosesan asam uratpemrosesan asam urat

3. Pada proses pengeluaran asam urat3. Pada proses pengeluaran asam urat

https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html


Faktor Risiko Asam Urat TinggiFaktor Risiko Asam Urat Tinggi

1.Pola makan
Kebiasaan makan yang tidak sehat, terutama mengonsumsi
makanan tinggi purin, jelas bisa menyebabkan peningkatan
kadar asam urat. Beberapa contoh makanan tinggi purin
adalah daging merah, seafood, jeroan, dan kacang-kacangan,
serta makanan dan minuman yang manis maupun
beralkohol. 

2. Berat badan berlebih
Kelebihan berat badan akan menyebabkan peningkatan
produksi asam urat dan meningkatkan beban kerja ginjal
dalam mengeluarkan zat sisa ini, yang akhirnya akan memicu
terjadinya hyperuricemia. 

3. Jenis kelamin dan usia
Pria diketahui lebih berisiko mengalami peningkatan asam
urat, terutama yang berusia 30-50 tahun. Sedangkan wanita
akan lebih berisiko mengalami kondisi ini ketika sudah
mengalami menopause.

https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html
https://medlineplus.gov/diabetes.html


5. Riwayat kesehatan
Anda yang mengalami hipotiroid akan lebih mudah
mengalami peningkatan kadar asam urat karena kondisi ini
bisa mengganggu fungsi ginjal dalam mengeluarkan asam
urat. Selain itu, hipertensi, diabetes, dan penyakit ginjal juga
bisa meningkatkan kadar asam urat dengan alasan yang
sama, yakni adanya gangguan pada fungsi ginjal dalam
menyaring dan mengeluarkan asam urat.

6. Konsumsi obat-obatan tertentu
Pengobatan untuk menurunkan tekanan darah (obat
antihipertensi) yang kerjanya mengeluarkan cairan dari
dalam tubuh (diuretik) akan menyebabkan kadar asam urat
makin pekat, sehingga kadar asam urat pun makin
meningkat.

4. Riwayat keluarga
Adanya salah satu anggota keluarga yang diketahui
mengalami asam urat tinggi juga membuat risiko Anda
mengalami kondisi serupa lebih besar. Bahkan, Anda yang
memiliki orang tua dengan kadar asam urat tinggi bisa saja
mengalami asam urat tinggi secara genetik.
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Dampak Asam Urat TinggiDampak Asam Urat Tinggi
bagi Kesehatanbagi Kesehatan  

Asam urat tinggi atau hiperurisemia adalah kondisi di mana
kadar asam urat dalam darah seseorang berada di atas
tingkat yang dianggap normal. Asam urat adalah senyawa
yang dihasilkan oleh pemecahan purin dalam tubuh dan
biasanya dikeluarkan melalui ginjal. 

Ketika kadar asam urat dalam melebihi batas tertentu dapat
terjadi masalah kesehatan yang disebut asam urat tinggi.
Asam urat tinggi bukan hanya masalah nyeri sendi, tetapi
juga dapat berdampak serius pada kesehatan secara
keseluruhan. Berikut beberapa dampak asam urat tinggi bagi
kesehatan: 
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Salah satu dampak asam urat tinggi bagi kesehatan yang
paling umum adalah kerusakan pada sendi atau arthritis
gout. Ketika kadar asam urat di dalam tubuh meningkat dan
melebihi batas tertentu, asam urat dapat mengkristal di
dalam sendi. Terutama sendi di kaki, seperti pergelangan
kaki, jempol kaki, dan lutut. Kristal-kristal ini menyebabkan
peradangan hebat pada sendi yang menimbulkan gejala,
seperti nyeri hebat, pembengkakan, kemerahan, dan
kehilangan mobilitas pada sendiri yang terkena.  

Serangan gout seringkali datang secara tiba-tiba dan dapat
berlangsung beberapa hari hingga beberapa minggu. Jika
serangan gout tidak diobati atau terjadi secara berulang
dapat menyebabkan kerusakan permanen pada sendi.  

Kerusakan SendiKerusakan Sendi
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Kadar asam urat yang tinggi dalam urin dapat memicu
pembentukan kristal asam urat ini. Batu ginjal dapat
menyumbat saluran kemih, menghambat aliran urine dan
menyebabkan nyeri pinggang yang hebat. Selain itu, batu
ginjal juga dapat menyebabkan infeksi saluran kemih dan,
jika tidak diobati, dapat mengganggu fungsi ginjal secara
keseluruhan. 

Asam urat tinggi dapat berkontribusi pada perkembangan
resistensi insulin dan diabetes tipe 2. Resistensi insulin
adalah kondisi di mana sel-sel tubuh menjadi kurang
responsif terhadap hormon insulin yang berfungsi untuk
mengatur kadar gula darah. Asam urat tinggi diyakini dapat
memengaruhi kerja insulin dan metabolisme gula darah,
sehingga meningkatkan risiko seseorang untuk
mengembangkan diabetes tipe 2. 

Batu GinjalBatu Ginjal

DiabetesDiabetes
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Tingkat asam urat yang tinggi dalam darah dapat merusak
ginjal dan meningkatkan risiko penyakit ginjal kronis. Asam
urat yang berlebihan dapat menyebabkan pembentukan
kristal yang merusak struktur ginjal. Selain itu, batu ginjal
yang dapat terbentuk akibat asam urat tinggi dapat
menghambat aliran urin dan mengganggu fungsi ginjal.  

Jika kerusakan ginjal berlanjut, bisa menyebabkan gagal
ginjal, yaitu kondisi di mana ginjal tidak lagi mampu
melakukan fungsi penyaringan darah dengan baik. Gagal
ginjal adalah kondisi serius yang memerlukan perawatan
medis intensif, termasuk dialisis atau transplantasi ginjal
dalam kasus yang parah. Oleh karena itu, menjaga kadar
asam urat dalam batas normal sangat penting untuk
kesehatan ginjal Anda. 

Penyakit Ginjal dan Gagal GinjalPenyakit Ginjal dan Gagal Ginjal
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Tophi adalah dampak lanjutan dari asam urat tinggi yang
terjadi ketika kristal asam urat menumpuk di luar sendi,
biasanya di bawah kulit. Hal ini menyebabkan pembentukan
benjolan keras yang terasa seperti batu. Benjolan ini dapat
merusak jaringan sekitarnya dan menyebabkan deformitas.

Kondisi ini juga dapat menjadi nyeri dan menyebabkan
ketidaknyamanan fisik. Pengobatan medis biasanya
diperlukan untuk mengatasi tophi dan seringkali ini
melibatkan penggunaan obat-obatan untuk mengurangi kadar
asam urat dalam darah dan menghilangkan tophi. 

TophiTophi
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Asam urat tinggi dapat memengaruhi tidur seseorang dengan
beberapa cara. Pertama, serangan gout yang tiba-tiba dan
nyeri parah dapat membuat sulit tidur atau bahkan
membangunkan seseorang dari tidurnya. Selain itu,
peradangan yang disebabkan oleh asam urat tinggi juga
dapat menyebabkan ketidaknyamanan fisik yang membuat
sulit untuk mendapatkan tidur yang nyenyak.  Gangguan tidur
yang kronis akibat asam urat tinggi dapat mengarah pada
masalah tidur seperti insomnia atau terbangun secara
berulang di malam hari. Ketidakcukupan tidur yang
berkelanjutan dapat memengaruhi kesejahteraan fisik dan
mental secara keseluruhan. 

Dampak asam urat tinggi pada kesehatan mental sering kali
berkaitan dengan nyeri kronis dan gangguan tidur. Rasa sakit
yang konstan dan gangguan tidur dapat menyebabkan
tingkat stres yang tinggi, depresi, dan kecemasan. Selain itu,
ketidaknyamanan fisik yang disebabkan oleh peradangan
sendi dan benjolan tophi pada kulit dapat merusak harga diri
seseorang dan mengganggu kesejahteraan psikologis.  

Gangguna TidurGangguna Tidur

Kesehatan MentalKesehatan Mental
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Indeks massa tubuh adalah ukuran yang digunakan untuk
mengetahui status gizi seseorang yang didapatkan dari
perbandingan berat dan tinggi badan. Maka itu, setiap orang
harus menghitung berapa nilai IMT-nya agar tahu status gizi
tubuhnya normal atau tidak.

Perhitungan IMT adalah dengan membagi berat badan
(dalam kilogram) dengan tinggi badan (dalam meter kuadrat).
Contohnya, Anda memiliki berat badan sebesar 68 kg dengan
tinggi 165 cm (16,5 meter).

  Cek IMT dan Lingkar PerutCek IMT dan Lingkar Perut
PengertianPengertian  

Jadi nilai IMT yang dimiliki adalah: 68 ÷ (1,65×1,65) = 24.98
Kg/m2
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Resiko Masalah KesehatanResiko Masalah Kesehatan
IMT dan Lingkar PerutIMT dan Lingkar Perut

obesitas dikaitkan dengan umur yang lebih pendek dan
peningkatan risiko morbiditas dan mortalitas kardiovaskular
secara signifikan dibandingkan dengan BMI normal.
Meskipun umurnya serupa dibandingkan dengan BMI
normal, kelebihan berat badan dikaitkan dengan peningkatan
risiko penyakit kardiovaskular secara signifikan pada usia
lebih dini, sehingga menyebabkan proporsi kehidupan yang
lebih besar dengan morbiditas penyakit kardiovaskular.

Lemak perut berlebihan berisiko memicu masalah kesehatan
yang serius seperti serangan jantung, stroke dan diabetes. Oleh
karena itu, kita perlu secara berkala mengukur lingkar perut 

Lingkar Perut (LP) digunakan sebagai salah satu indikator
dalam menentukan status gizi seseorang. Lingkar perut normal
bagi wanita dewasa adalah kurang dari 80 cm dan bagi pria
dewasa kurang dari 90 cm. Lingkar perut yang berukuran lebih
dari normal dan secara kasat mata bisa dilihat bentuk perut
yang buncit dari berbagai hasil penelitian ilmiah diketahui
meningkatkan risiko timbulnya berbagai penyakit seperti
serangan jantung, stroke dan diabetes.
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 IVA (Inspeksi Visual dengan Asam Asetat) merupakan salah
satu cara melakukan tes kanker serviks. Kelebihan dari tes ini
adalah kesederhanaan teknik dan kemampuan untuk
memberikan hasil yang segera kepada Ibu. Inspeksi Visual
dengan Asam Asetat merupakan cara sederhana untuk
mendeteksi kanker leher rahim sedini mungkin. Alat ini
begitu sederhana sebab saat pemeriksaannya tidak perlu ke
laboratorium.

 Teknik pemeriksaan inspeksi visual asetat (IVA) berupa
pengolesan asam asetat 3–5% pada leher rahim dilanjutkan
dengan inspeksi untuk melihat adanya daerah abnormal.
Daerah abnormal berupa daerah berwarna putih dengan
batas tegas atau acetowhite menandakan kemungkinan
adanya lesi prakanker dari kanker serviks.

Cek IVACek IVA
PengertianPengertian  
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1.Sudah pernah melakukan hubungan seksual.
2.Tidak sedang datang bulan/haid.
3.Tidak sedang hamil.
4.24 jam sebelumnya tidak melakukan hubungan seksual.

Syarat mengikuti IVA Test:Syarat mengikuti IVA Test:
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Cervix Normal (Pojok Kiri Atas) danCervix Normal (Pojok Kiri Atas) dan
Lesi AcetowhiteLesi Acetowhite



SADARI adalah salah satu cara untuk mengetahui ada
tidaknya kelainan pada payudara. SADARI bertujuan untuk
menemukan benjolan dan tanda-tanda lain pada payudara
sedini mungkin agar dapat dilakukan tindakan secepatnya. 

 SADARI adalah deteksi dini kanker payudara yang
direkomendasikan sejak wanita berusia 20 tahun dengan
dilakukan sendiri di rumah setiap bulannya. Bagi wanita yang
masih haid, pemeriksaan dilakukan setiap hari ke-7 sampai
10, dihitung mulai dari hari pertama haid atau setiap bulan
pada tanggal yang sama bagi yang sudah menopause. 

SADARISADARI
  Pemeriksaan Payudara SendiriPemeriksaan Payudara Sendiri  

Beberapa keadaan yang harus menjadi perhatian, pada saat
melakukan SADARI adalah:

Teraba benjolan.
Penebalan kulit.
Perubahan ukuran dan bentuk payudara.
Pengerutan kulit payudara.
Keluar cairan dari puting payudara.
Nyeri.
Pembengkakan lengan atas.
Teraba benjolan pada ketiak atau sekitar leher.
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     Pemeriksaan kesehatan rutin memiliki peran yang sangat
penting dalam mendeteksi penyakit sejak dini dan mencegah
perkembangan penyakit yang lebih parah. Dengan
melakukan cek kesehatan secara teratur, seperti memeriksa
tekanan darah, kadar gula darah, kolesterol, dan asam urat,
serta melakukan skrining untuk kanker, kita dapat
mengetahui kondisi tubuh dan mencegah risiko komplikasi
serius seperti serangan jantung, stroke, atau kanker.
Pemeriksaan ini juga dapat membantu merencanakan
pengobatan yang tepat dan mengurangi biaya perawatan di
masa depan. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk
meningkatkan literasi kesehatan dan kesadaran akan
manfaat dari pemeriksaan rutin agar dapat menjaga
kesehatan secara optimal dan mencegah penyakit-penyakit
yang dapat mengancam kualitas hidup.

KesimpulanKesimpulan
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